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UNPAK - Tiga civitas akademi perguruan tinggi di Bogor hari ini (8/3) melaksanakan vaksinasi 
Covid-19 tahap pertama yang dilaksanakan di IPB International Covention Center, Bogor. 

Ketiga perguruan tinggi tersebut yaitu IPB University, UIKA dan Universitas Pakuan.  

50 orang sivitas akademika Universitas Pakuan pada hari ini, Senin 8 Maret 2021 melaksanakan 
Vaksinasi Covid-19 tahap 1 untuk Pendidik yang diselenggarakan oleh Dinas Kesehatan Kota 

Bogor di IICC Botani Square. 

Ditemui setelah vaksinasi, Rektor Univetsitas Pakuan (Unpak), Prof. Dr. Bibin Rubini, S.Pd 
mengatakan, pasca disuntik vaksin Covid-19, ia tidak merasakan sesuatu apapun. “Setelah 
divaksin saya merasa lebih enak dan lebih percaya diri,” ujar Rektor Bibin.  

Ia pun mengajak kepada semua pihak dan masyarakat untuk mensukseskan program vaksinasi 

Covid-19 agar Indonesia lebih cepat terbebas dari pandemi Covid-19. 

“Dan dalam kesempatan ini pun saya menghimbau kepada masyarakat untuk ikut dan 
mensukseskan program vaksinasi ini, supaya bangsa ini cepat bangkiy dan terbebas dari 

penyebaran Covid-19,” pungkasnya. 



Tidak jauh berbeda dengan Rektor Unpak. Dekan Fakultas Hukum Universitas Pakuan, Dr. 
Yenti Garnasih, S.H.,M.H, pun tidak merasakan sesuatu apapun pasca disuntik vaksin Covid-19. 

“Awal agak sedikit kaget, tapi Alhamdulilah, sete lah setengah jam pasca disuntik, badan saya 

segar saja, tidak ngantuk – ngantuk dan tidak ada keluhan apapun,” ujarnya. 

Ia pun mengajak masyarakat untuk mau divaksin dan mensukseskan program pemerintah ini. 
Dan setelah divaksin Covid-19, ia mengingatkan, untuk tetap mentaati protokol kesehatan. 

“Vaksinasi ini sangat penting, agar kita semua terbebas dari Covid-19. Dan setelah divaksin tetap 

patuhi protokol kesehatan, tetap memakai masker, jaga jarak dan mencuci tangan,” ajaknya  

Diharapkan dengan adanya vaksinasi ini para pendidik sudah dapat beraktivitas lagi dengan 
aman dan normal lagi di kampus. 

 


